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Abstrak

Analisis  Biaya-Manfaat  (Cost-Benefit  Analysis/CBA)  telah  menjadi  instrumen  penting  dalam
penilaian  proyek  infrastruktur  publik  untuk  menentukan  kelayakan  ekonomi,  sosial,  dan
lingkungan dari investasi yang direncanakan. Dalam konteks proyek infrastruktur publik, CBA
membantu para pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi dan menilai dampak finansial
dan non-finansial dari suatu proyek, serta membandingkan manfaat yang diharapkan dengan
biaya yang dikeluarkan. Metodologi CBA melibatkan identifikasi semua biaya dan manfaat yang
terkait dengan proyek, termasuk biaya investasi awal, biaya operasional, dampak lingkungan,
dan manfaat sosial  dan ekonomi yang dihasilkan dari  proyek tersebut.  Analisis  ini  kemudian
mengukur  dan  membandingkan  nilai  sekarang  dari  biaya  dan  manfaat  tersebut  untuk
mengevaluasi keberlanjutan dan kelayakan proyek. Meskipun CBA memiliki keunggulan sebagai
alat  yang  obyektif  untuk  mengukur  kelayakan  suatu  proyek,  pendekatan  ini  juga  memiliki
tantangan, seperti ketidakpastian dalam memperkirakan manfaat non-finansial, serta kesulitan
dalam menilai dampak lingkungan dan sosial yang kompleks. Dengan memperhitungkan semua
aspek  tersebut,  analisis  biaya-manfaat  tetap  menjadi  alat  yang  penting  dalam pengambilan
keputusan terkait investasi infrastruktur publik. Penggunaan yang cermat dan pemahaman yang
mendalam tentang metode ini dapat membantu pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya
untuk memastikan alokasi sumber daya yang efisien dan memberikan manfaat maksimal bagi
masyarakat.

Kata Kunci: Analisis Biaya-Manfaat, Proyek Infrastruktur Publik, Kelayakan Ekonomi
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PENDAHULUAN

Analisis Biaya-Manfaat (Cost-Benefit Analysis/CBA) telah menjadi suatu pendekatan yang
sangat penting dalam penilaian kelayakan proyek infrastruktur  publik  di  seluruh dunia.
Dalam era  di  mana sumber daya publik  yang terbatas  harus  dikelola  secara  bijaksana,
penggunaan CBA menjadi krusial untuk memastikan bahwa investasi dalam infrastruktur
memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat serta pemerintah.

Proyek infrastruktur publik mencakup berbagai jenis pembangunan yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas  hidup masyarakat,  memperluas akses  ke layanan penting seperti
transportasi, air bersih, dan energi, serta memperbaiki infrastruktur yang sudah ada. Dalam
konteks ini,  CBA bertindak sebagai alat penilaian yang sistematis  dan terstruktur untuk
mengidentifikasi,  mengukur,  dan  membandingkan  nilai  finansial  dan  non-finansial  dari
suatu proyek infrastruktur.

Salah  satu  aspek  utama  dari  CBA  adalah  pengukuran  dampak  ekonomi,  sosial,  dan
lingkungan yang mungkin timbul dari proyek infrastruktur. Ini mencakup analisis terhadap
efek  langsung  dan  tidak  langsung  yang  dihasilkan  oleh  proyek,  termasuk  peningkatan
aksesibilitas, pengurangan waktu perjalanan, penciptaan lapangan kerja baru, peningkatan
produktivitas  ekonomi,  serta  efek  terhadap  lingkungan  seperti  polusi  udara,  air,  dan
dampak habitat.

Selain itu, CBA juga mempertimbangkan biaya yang terkait dengan proyek, mulai dari biaya
investasi  awal  hingga  biaya  operasional  dan  pemeliharaan  jangka  panjang.  Dengan
memperhitungkan  kedua  sisi  dari  persamaan  biaya  dan  manfaat,  CBA  memberikan
landasan  objektif  bagi  para  pengambil  keputusan  untuk  mengevaluasi  apakah  proyek
infrastruktur tersebut layak dilaksanakan.

Namun, meskipun CBA memberikan kerangka kerja yang kuat untuk penilaian kelayakan
proyek  infrastruktur,  pendekatan  ini  juga  memiliki  tantangan  tersendiri.  Salah  satunya
adalah ketidakpastian dalam memperkirakan manfaat non-finansial seperti kesejahteraan
masyarakat, kualitas lingkungan, dan dampak sosial yang kompleks. Selain itu, CBA juga
harus  mempertimbangkan  adanya  ketidakpastian  dalam  proyeksi  finansial,  perubahan
kebijakan, dan faktor-faktor eksternal lainnya yang dapat memengaruhi hasil  akhir dari
suatu proyek.

Dalam konteks global  yang terus berkembang dengan tuntutan akan infrastruktur yang
lebih baik dan lebih berkelanjutan,  penting bagi  pemerintah dan lembaga terkait  untuk
memahami secara mendalam tentang konsep dan aplikasi dari Analisis Biaya-Manfaat. Hal
ini tidak hanya akan membantu dalam mengoptimalkan alokasi sumber daya publik, tetapi
juga dapat meningkatkan akuntabilitas,  transparansi,  dan partisipasi  masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan terkait pembangunan infrastruktur publik. Oleh karena itu,
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penelitian dan penerapan praktik terbaik dalam bidang CBA merupakan langkah penting
dalam  mewujudkan  pembangunan  infrastruktur  yang  berkelanjutan  dan  memberikan
manfaat maksimal bagi masyarakat secara keseluruhan.

Dalam konteks global  yang terus berkembang dengan tuntutan akan infrastruktur yang
lebih baik dan lebih berkelanjutan,  penting bagi  pemerintah dan lembaga terkait  untuk
memahami secara mendalam tentang konsep dan aplikasi dari Analisis Biaya-Manfaat. Hal
ini tidak hanya akan membantu dalam mengoptimalkan alokasi sumber daya publik, tetapi
juga dapat meningkatkan akuntabilitas,  transparansi,  dan partisipasi  masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan terkait pembangunan infrastruktur publik. Oleh karena itu,
penelitian dan penerapan praktik terbaik dalam bidang CBA merupakan langkah penting
dalam  mewujudkan  pembangunan  infrastruktur  yang  berkelanjutan  dan  memberikan
manfaat maksimal bagi masyarakat secara keseluruhan.

Perlu  ditekankan  bahwa  CBA  bukanlah  sekadar  alat  untuk  menghitung  keuntungan
finansial  dari  suatu  proyek,  tetapi  lebih  pada  evaluasi  komprehensif  terhadap  dampak
proyek  terhadap  kehidupan  masyarakat,  lingkungan,  dan  ekonomi  secara  keseluruhan.
Dengan  demikian,  penggunaan  CBA  tidak  hanya  menjadi  kewajiban  dalam  proses
perencanaan dan evaluasi  proyek infrastruktur  publik,  tetapi  juga merupakan cerminan
dari tanggung jawab moral dan etika pemerintah serta lembaga terkait dalam mengelola
sumber daya publik dengan bijaksana.

Di  samping itu,  dalam era di  mana tantangan lingkungan seperti  perubahan iklim dan
degradasi lingkungan semakin memprihatinkan, CBA juga dapat menjadi instrumen penting
untuk  memastikan  bahwa  proyek  infrastruktur  yang  direncanakan  tidak  hanya
memberikan  manfaat  jangka  pendek,  tetapi  juga  tidak  merugikan  lingkungan  dan
keberlangsungan ekosistem jangka panjang.  Dengan mengintegrasikan evaluasi  dampak
lingkungan secara menyeluruh dalam proses CBA, pemerintah dapat mengambil langkah-
langkah preventif  untuk mengurangi  jejak karbon,  memperbaiki  kualitas  air  dan udara,
serta melestarikan keanekaragaman hayati.

Pada  akhirnya,  implementasi  yang  efektif  dari  Analisis  Biaya-Manfaat  dalam  proyek
infrastruktur publik memerlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga penelitian, sektor
swasta,  dan  masyarakat  sipil.  Dengan  melibatkan  semua  pemangku  kepentingan  yang
terlibat, termasuk masyarakat yang akan terkena dampak langsung dari proyek tersebut,
proses  pengambilan  keputusan  dapat  menjadi  lebih  inklusif  dan  responsif  terhadap
kebutuhan dan aspirasi masyarakat secara keseluruhan.

Dalam pandangan yang lebih luas, penerapan CBA dalam proyek infrastruktur publik dapat
menjadi  tonggak  penting dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang  inklusif
dan berorientasi pada keadilan. Dengan menggunakan CBA sebagai alat untuk mengukur,
membandingkan,  dan  mengevaluasi  manfaat  dan  biaya  dari  suatu  proyek,  pemerintah
dapat memastikan bahwa setiap langkah pembangunan yang diambil akan memberikan
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dampak  positif  yang  signifikan  bagi  masyarakat,  lingkungan,  dan  ekonomi  secara
keseluruhan.

Latar Belakang

Infrastruktur  publik  merupakan  tulang  punggung  dari  perekonomian  suatu  negara,
menyediakan fondasi yang diperlukan untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat. Infrastruktur yang baik memfasilitasi akses yang
lebih baik terhadap layanan penting seperti transportasi,  energi, air bersih, dan sanitasi,
serta menciptakan lingkungan yang kondusif bagi investasi dan pertumbuhan sektor-sektor
ekonomi.

Namun,  pembangunan  dan  pemeliharaan  infrastruktur  publik  membutuhkan  alokasi
sumber daya yang signifikan dari pemerintah dan sektor swasta. Dalam konteks anggaran
publik  yang  terbatas  dan  tuntutan  yang  semakin  kompleks  terhadap  keberlanjutan
lingkungan, pemerintah harus mampu membuat keputusan yang cerdas dan berdasarkan
bukti dalam menetapkan prioritas investasi infrastruktur.

Analisis  Biaya-Manfaat  (Cost-Benefit  Analysis/CBA)  muncul  sebagai  alat  yang  penting
dalam mendukung pengambilan keputusan terkait infrastruktur publik. Melalui pendekatan
sistematis untuk mengukur dan membandingkan nilai finansial dan non-finansial dari suatu
proyek,  CBA  memberikan  kerangka  kerja  yang  obyektif  untuk  mengevaluasi  kelayakan
suatu investasi infrastruktur.

Dalam beberapa dekade terakhir, kompleksitas proyek infrastruktur publik telah meningkat
secara  signifikan,  baik  dalam  skala  maupun  dalam  konteks  dampaknya  terhadap
masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu, ada kebutuhan yang semakin mendesak untuk
meningkatkan pemahaman dan penerapan praktik terbaik dalam Analisis Biaya-Manfaat,
sehingga dapat memastikan bahwa proyek-proyek infrastruktur yang dipilih tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi yang optimal, tetapi juga memperhitungkan dampak sosial
dan lingkungan secara menyeluruh.

Dengan demikian, latar belakang ini menyoroti pentingnya penggunaan CBA dalam konteks
pembangunan  infrastruktur  publik  yang  berkelanjutan  dan  memberikan  pemahaman
mendalam  tentang  peran  krusial  yang  dimainkannya  dalam  membentuk  masa  depan
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Selain itu, globalisasi dan persaingan ekonomi yang semakin meningkat telah mendorong
pemerintah  untuk  meningkatkan  efisiensi  penggunaan  sumber  daya  publik.  Dalam
menghadapi tekanan untuk memberikan layanan yang lebih baik dengan biaya yang lebih
rendah,  pemerintah  perlu  memiliki  alat  yang dapat  membantu mereka mengidentifikasi
proyek-proyek yang memberikan manfaat terbesar dengan biaya yang paling efektif. Dalam
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hal ini, CBA menjadi instrumen penting yang memungkinkan pemerintah untuk membuat
keputusan berdasarkan data yang dapat dipercaya dan analisis yang mendalam.

Namun,  meskipun  CBA  menawarkan  banyak  keuntungan  dalam  menginformasikan
keputusan investasi, pendekatan ini juga memiliki keterbatasan dan tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah kesulitan dalam mengestimasi dan mengukur nilai dari manfaat
non-finansial,  seperti kesejahteraan masyarakat, kualitas lingkungan, dan dampak sosial.
Selain itu, CBA sering kali menghadapi kritik terkait dengan asumsi-asumsi yang digunakan,
ketidakpastian dalam proyeksi masa depan, serta potensi bias dalam penilaian manfaat dan
biaya.

Dalam konteks ini, penting bagi pemerintah untuk memperhatikan kebijakan dan pedoman
terkait penggunaan CBA yang sesuai, serta terus meningkatkan metodologi dan pendekatan
yang  digunakan  dalam  analisis.  Kolaborasi  antara  pemerintah,  lembaga  akademis,  dan
sektor  swasta  juga  dapat  memainkan  peran  penting  dalam  mengembangkan  kerangka
kerja yang lebih baik untuk CBA, serta menyediakan data dan pengetahuan yang diperlukan
untuk mendukung analisis yang lebih akurat dan komprehensif.

Dengan memperhatikan tantangan dan peluang yang ada,  latar belakang ini  menyoroti
pentingnya  terus  mendorong  inovasi  dalam  analisis  biaya-manfaat,  serta  memastikan
bahwa  penggunaan  CBA  dalam  pengambilan  keputusan  terkait  infrastruktur  publik
memperhitungkan secara menyeluruh semua aspek yang relevan, mulai dari aspek ekonomi
hingga  lingkungan  dan  sosial.  Hanya  dengan  demikian,  pemerintah  dapat  mengambil
langkah-langkah yang bijaksana dan berkelanjutan dalam membangun infrastruktur yang
memenuhi kebutuhan masyarakat serta memberikan dampak positif yang signifikan bagi
generasi mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  mengadopsi  pendekatan  kualitatif  dan  kuantitatif  untuk  menjelajahi  praktik  dan
implikasi  dari  Analisis  Biaya-Manfaat  (Cost-Benefit  Analysis/CBA)  dalam  konteks  proyek
infrastruktur publik. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang efektivitas,  keterbatasan, serta dampak penggunaan CBA dalam pengambilan keputusan
terkait infrastruktur publik.

1. Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain penelitian campuran (mixed-methods
research),  yang  menggabungkan  analisis  kualitatif  dan  kuantitatif.  Pendekatan  ini
memungkinkan  untuk  mendalamnya  pemahaman  tentang  fenomena  yang  diteliti  serta
memvalidasi temuan melalui pendekatan yang berbeda.

2. Pengumpulan Data: a. Analisis Kualitatif:
 Wawancara:  Wawancara  mendalam  dilakukan  dengan  para  pakar  dan  praktisi

terkait  infrastruktur  publik,  termasuk  pejabat  pemerintah,  akademisi,  dan
profesional swasta. Wawancara ini bertujuan untuk memahami perspektif mereka
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tentang penggunaan CBA,  tantangan yang dihadapi,  serta praktik terbaik dalam
menerapkannya.

 Studi  Kasus:  Beberapa  studi  kasus  dipilih  untuk  dianalisis  secara  mendalam,
termasuk  proyek  infrastruktur  publik  yang  telah  menggunakan  CBA  dalam
pengambilan  keputusan.  Studi  kasus  ini  memberikan  wawasan  tentang
implementasi CBA dalam konteks nyata, termasuk dampaknya terhadap keputusan
dan hasil proyek.

b. Analisis Kuantitatif:

 Data Sekunder: Data sekunder yang relevan, seperti laporan proyek, studi evaluasi, dan data
ekonomi,  dikumpulkan  untuk  menganalisis  kelayakan  finansial  dan  non-finansial  dari
proyek-proyek infrastruktur publik yang telah dilakukan CBA.

 Survei:  Survei  online dapat dilakukan untuk mengumpulkan pendapat  dan persepsi  dari
berbagai  pemangku  kepentingan  terkait  penggunaan  dan  efektivitas  CBA  dalam
pengambilan keputusan infrastruktur publik.

3. Analisis  Data:  a.  Analisis  Kualitatif:  Data  kualitatif  dari  wawancara  dan  studi  kasus
dianalisis  menggunakan  pendekatan  tematik,  di  mana  tema-tema  utama  dan pola-pola
emergen diidentifikasi untuk memahami keseluruhan gambaran terkait penggunaan CBA. b.
Analisis  Kuantitatif:  Data  kuantitatif  dianalisis  menggunakan  teknik  statistik  dan
ekonometrik,  seperti  analisis  regresi,  untuk  mengevaluasi  kelayakan  finansial  dan
mengukur dampak proyek infrastruktur publik yang telah dilakukan CBA.

4. Validitas dan Reliabilitas:
 Validitas  Internal:  Validitas  internal  dijaga  melalui  triangulasi  data,  di  mana

temuan dari  analisis  kualitatif  dan  kuantitatif  diverifikasi  satu  sama  lain  untuk
memastikan konsistensi dan keandalan temuan.

 Validitas  Eksternal:  Validitas  eksternal  ditingkatkan melalui  penggunaan sampel
yang representatif dan generalisasi temuan yang sesuai dengan konteks yang lebih
luas dari infrastruktur publik.

Dengan  mengadopsi  pendekatan  campuran  ini,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan
wawasan  yang  komprehensif  tentang  praktik  dan  implikasi  dari  penggunaan  CBA  dalam
pengambilan keputusan terkait infrastruktur publik, serta memberikan rekomendasi yang berharga
bagi pemerintah, lembaga terkait, dan praktisi di lapangan.

PEMBAHASAN

Artikel  ini  membahas  peran,  praktik,  dan  implikasi  dari  Analisis  Biaya-Manfaat  (Cost-
Benefit  Analysis/CBA) dalam konteks proyek infrastruktur  publik.  Pendekatan campuran
yang digunakan dalam penelitian  ini  memberikan pemahaman yang mendalam tentang
efektivitas,  keterbatasan,  serta dampak penggunaan CBA dalam pengambilan keputusan
terkait infrastruktur publik.
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1. Peran CBA dalam Pengambilan Keputusan Infrastruktur Publik: CBA memiliki peran
penting  dalam  membantu  para  pemangku  kepentingan  untuk  mengukur  dan
membandingkan nilai finansial dan non-finansial dari suatu proyek infrastruktur.
Dengan  menyajikan  data  dan  analisis  yang  obyektif,  CBA  memberikan  landasan
yang kuat untuk mengambil keputusan yang cerdas dan berdasarkan bukti dalam
alokasi sumber daya publik.

2. Praktik Penggunaan CBA: Penelitian ini  mengidentifikasi  berbagai praktik dalam
penggunaan CBA dalam proyek infrastruktur publik,  termasuk proses identifikasi
biaya  dan  manfaat,  pengukuran  dampak  ekonomi,  sosial,  dan  lingkungan,  serta
evaluasi kelayakan finansial. Berdasarkan wawancara dan studi kasus, ditemukan
bahwa penggunaan CBA bervariasi  antar negara dan lembaga,  tergantung pada
konteks spesifik proyek dan kebijakan publik yang ada.

3. Implikasi  Penggunaan  CBA:  Implementasi  CBA  dalam  pengambilan  keputusan
infrastruktur  publik  memiliki  implikasi  yang luas,  baik  dari  segi  ekonomi,  sosial,
maupun lingkungan. Secara ekonomis, CBA membantu memastikan alokasi sumber
daya yang efisien dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat. Dari segi
sosial, CBA dapat memperhitungkan dampak proyek terhadap kesetaraan, keadilan,
dan  partisipasi  masyarakat.  Sementara  itu,  dari  perspektif  lingkungan,  CBA
membantu mengidentifikasi dan mengelola dampak proyek terhadap ekosistem dan
keberlanjutan lingkungan.

4. Tantangan dan Peluang: Meskipun CBA memberikan banyak manfaat, pendekatan
ini juga menghadapi tantangan, seperti kesulitan dalam memperkirakan manfaat
non-finansial,  ketidakpastian  dalam  proyeksi  masa  depan,  dan  kritik  terhadap
asumsi-asumsi  yang  digunakan.  Namun,  dengan  pemahaman  yang  mendalam
tentang  metodologi  dan  praktik  terbaik  dalam  CBA,  serta  kolaborasi  antara
pemerintah, lembaga akademis, dan sektor swasta, tantangan ini dapat diatasi dan
peluang untuk meningkatkan pengambilan  keputusan infrastruktur  publik  dapat
dimanfaatkan secara optimal.

5. Rekomendasi:  Berdasarkan  temuan  penelitian  ini,  beberapa  rekomendasi  dapat
diajukan untuk meningkatkan penggunaan dan efektivitas CBA dalam pengambilan
keputusan infrastruktur publik. Ini termasuk penyediaan pelatihan dan bimbingan
bagi para praktisi yang terlibat dalam analisis CBA, pengembangan pedoman dan
kerangka kerja yang lebih baik untuk menangani tantangan spesifik yang dihadapi
dalam penggunaan CBA, serta promosi kolaborasi lintas-sektor untuk memperkuat
pemahaman dan penerapan CBA yang holistik.

Dengan demikian, pembahasan ini menyimpulkan bahwa CBA merupakan alat yang penting
dalam pengambilan keputusan terkait infrastruktur publik, namun penggunaannya harus
dilakukan dengan hati-hati  dan dipahami  secara  menyeluruh untuk memastikan bahwa
keputusan yang diambil memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat dan lingkungan
secara keseluruhan.
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KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Analisis Biaya-Manfaat
(Cost-Benefit Analysis/CBA) memainkan peran yang sangat penting dalam pengambilan
keputusan terkait proyek infrastruktur publik. Dengan menyediakan kerangka kerja yang
sistematis dan terstruktur untuk mengidentifikasi,  mengukur, dan membandingkan nilai
finansial dan non-finansial dari suatu proyek, CBA membantu para pemangku kepentingan
untuk membuat keputusan yang cerdas, berbasis bukti, dan berorientasi pada kepentingan
masyarakat secara keseluruhan.

Praktik penggunaan CBA bervariasi  di  seluruh dunia,  tergantung pada konteks  spesifik
proyek, kebijakan publik yang ada, dan kapasitas lembaga terkait. Namun, penelitian ini
menunjukkan  bahwa  ada  konsensus  luas  tentang  pentingnya  memperhitungkan  aspek
ekonomi,  sosial,  dan lingkungan dalam analisis  CBA,  serta mendapatkan keseimbangan
yang tepat antara biaya dan manfaat proyek.

Implikasi dari penggunaan CBA dalam pengambilan keputusan infrastruktur publik sangat
luas, mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Secara ekonomis, CBA membantu
memastikan bahwa sumber daya publik dialokasikan dengan efisien dan memberikan hasil
terbaik  bagi  masyarakat.  Dari  perspektif  sosial,  CBA memungkinkan pemahaman yang
lebih  baik  tentang  dampak  proyek  terhadap  kesetaraan,  keadilan,  dan  partisipasi
masyarakat.  Sedangkan  dari  sudut  pandang  lingkungan,  CBA  membantu  mengelola
dampak proyek terhadap ekosistem dan keberlanjutan lingkungan.

Meskipun  CBA  memiliki  banyak  manfaat,  pendekatan  ini  juga  menghadapi  sejumlah
tantangan,  termasuk  kesulitan  dalam  memperkirakan  manfaat  non-finansial,
ketidakpastian  dalam  proyeksi  masa  depan,  dan  kritik  terhadap  asumsi-asumsi  yang
digunakan. Namun, dengan pemahaman yang mendalam tentang metodologi dan praktik
terbaik dalam CBA, serta kolaborasi yang erat antara pemerintah, lembaga akademis, dan
sektor swasta, tantangan ini dapat diatasi.

Dengan  demikian,  untuk  memastikan  penggunaan  CBA  yang efektif  dan  berkelanjutan
dalam pengambilan keputusan infrastruktur publik, penting bagi pemerintah dan lembaga
terkait untuk terus mendorong inovasi, meningkatkan kapasitas, dan memperkuat kerja
sama lintas-sektor. Hanya dengan demikian, proyek infrastruktur publik yang dipilih dapat
memberikan  manfaat  maksimal  bagi  masyarakat  dan  lingkungan,  serta  mendorong
pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan berkeadilan bagi generasi mendatang.
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